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ABSTRAK

EVI DAMAYANTI. 2019. Konsep Islam Dalam Tradisi Mappatebe’ Pada
Masyarakat Bugis Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru.Skripsi Jurusan Sejarah
Peradaban Islam Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Parepare. Dibimbing oleh A. Nurkidam dan Hj. Hasnani siri.

Studi ini tentang konsep Islam. dalam tradisi Mappatebe’ di kecamatan
Mallusetasi dengan tujuan untuk mengetahui. bagaimana konsep Mappatebe’ dalam
Islam serta merupakan bentuk sosial dari kebiasaan masyarakat. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan Antropologi budaya
dan sosiologi agama. ~Lokasi penelitan di Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan dua cara yaitu wawancara
langsung_dengan masyarakat dan studi kepustakaan. Data yang diperoleh kemudian
dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis secara deskriptif.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Gambaran umum dari tradisi
Mappatebe’ merupakan bentuk interaksi sosial yang dilakukan masyarakat dalam
berinteraksi  dimana mappatabe merupakan kebiasaan-kebiasaan masyarakat
dilakukan ketika memotong pembicaraan orang lain dengan mengucapkan kata rabe’
dan ketika hendak lewat didepan orang lain dengan mengucapkan Kata tabe’ serta
menundukkan badan dan diikuti gerakan tangan yang mengarah kebawah. (2)
Penerapan Mappatebe’ merupakan bentuk dari implementasi ‘masyarakat dalam
kehidupan sehari hari serta mengajarkan kepada anak sedini ‘mungkin baik itu
didalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat agar anak mereka
tidak hanya sekedar tau gerakan fabe’ tetapi juga mengetahui makna yang terkandung
dari Mappatebe’. (3) Konsep Islam-dalammmappatebe’ marupakan bentuk lain dari
adat kesopanan seseorang yang berupa etika dan akhlak.

Dari penelitian ini diharapkan agar orang tua tetap mengajarkan tradisi
Mappatebe’ sebagai warisan leluhur.dan memberikan pemahaman kepada anak-anak
mereka [tentang nilai-nilai yang terkandung didalam tradisi Mappatebe’ yaitu; nilai
Sipakatau, nilai Sipakalebbi dansnilai=Sipakainge™ ispadatta rupa tau’ agar saling
menghargal sesama manusia.

Kata kunci: Konsep Islam, Kualitatif dan Mappatebe’
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, kebudayaan h proses adaptasi, karena ada yang

berpendapat bahwa konsepsi lalah sebagai adaptasi terhadap

lingkungan mereka. Se aan adalah disebabkan oleh

onmental determinism).

“kebudayaan” berasa Sangsekerta)
an bentuk jamak kata ti budi atau
an sebagai “hal-hal ya an budi atau
ebudayaan dapat diarti ersangkutan
bagi suatu

hidup yang
epercayaan,
kebiasaan ajaran dan sebagainya yang turun-temurun dari nenek moyang terdahulu

yang telah dilestarikan sebagai cerminan hidup masyarakat yang memiliki

Soerjono Soekanto,Sosiologi Suatu Pengantar (Ed. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 149-
152.
2Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2009), h. 146
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kebudayaan. Kemampuan masyarakat menciptakan dan memelihara budaya adalah
bukti bahwa manusia yang hidup dalam lingkup masyarakat mampu membuktikan
kemampuannya tersebut dalam mengekpos budayanya. Dalam masyarakat ada hukum

adat yang mengatur adat atau kebiasaan yang dilakukan masyarakat yang merupakan

hokum yang tidak tertulis yang berkembang sejak dahulu serta sudah

berakar dalam masyarakat. i pedoman untuk menegakkan

dan menjamin terpeli oral dan nilai adat dalam
kehidupan masyara

masyarakat,
angaderreng.

istem norma dan atural keseharian

dah menjadi kebiasaan engan orang

goi. Salah satu pangad ugis dikenal

ata tabe’ itu sendiri mer istil g bermakna

iasa juga dig ikasi antara a hadap orang

darinya. Jadi bu ebenarnya membe ek terhadap

arakter ana k diterapka

ena budP AsntEP npn Engajarka imana anak

kehidupan

Sesama.”

3A. Suryaman Mustari, Hukum Adat Dulu, Kini dan akan Datang. (Makassar:Pelita Pustaka,
2009). h. 12.

“A. Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis,(Lembaga Penerbitan Universitas
Hasanuddin 1985), h. 111-118
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Seperti pada Ayat-ayat Al-qur’an yang membahas tentang perbuatan baik,
diantaranya:

Sebagaimana firman Allah Dalam Q.S Yunus/10 : 26.
- = - o e 2 ™
g:.':ﬁf‘ Ts‘ci':’ys;‘:;”“”'o’q' ’55’.' 17 TI{"f'. :‘ﬁ‘
e 27y 3a% Y3 3305 &i’::—’- ...f,_," :
@ bsds o a1

Terjemahnya :
“Bagi orang-orar erbuat baik la yang terbaik (surga) dan
tambahannya ( an melihat Allaf ajah mereka tidak ditutupi
debu d (pula) dalam kehinaa a itulah penghuni surga,,

hitam

- 9 e 29 5
baik di dunia
paiknya dari

ng baik, yakni pahala kan sampai

ih banyak lagi. Wajah sesuatu pun

warna hitam yang men ir, dan tidak

pula ter rendahan atau kekusutan h ng memiliki
di sana a mereka tak

perlu k gga mereka

tak perl atan mereka
kenikm
ubungan dengan

budaya tabe’ ini, hadist mengenai Akhlak:
(lesa 9 s 01 9) (VAT AKELAT 28 JUd B & Al adle 2 Y 0 J g O

SKementrian Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahannya, CV Mikraj Khazanah limu, h. 107
6Ahmad Musthhafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Jilid 11 Cet. 1 (Semarang,
CV.Toha Putra, 1987), h. 181-182
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artinya :

Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam bersabda “Sesungguhnya yang paling
baik di antara kalian adalah yang paling bagus akhlaknya”.(HR Bukhari dan
Muslim).’

Karena setiap manusia Bugis harus memelihara pangaderreng, maka seluruh

tingkah laku dan ucapannya (kedo n -ampe malebbi) harus dipandang pantas

dan mulia atau anggun.t erupakan suatu kebiasaan yang

dilakukan oleh mas gis yang mengg 1 adat sopan santun atau

tingkah laku yang berart adisi ini dilakukan untuk
berjalan di
af dibarengi
enggerakkan tangan ngga badan
rti itulah yang dijadikan dikator oleh
eorang anak dikatakan
Sekilas e’ terlihat mudah, namun i nting dalam
keakraban
lewati orang

gkutan akan

melakukan

’Sahih Bukhari,, Kitab al-Adab, Bab
Bukhli, no. 6035, h. 1110.

8Lathif Halilintar dkk, tarian budaya bugis (tinjauan melalui bentuk dan fungsi)(Jakarta:
proyek pengambangan media kebudayaan 1999/2000), h. 22

SAnggun pratiwi, dalam jurnalnya “ fenomena kemerosotan tradisi mappatabe pada generasi
millennial”. 20 desember 2017

K haerul, “Nilai Luhur Budaya Mappatabe’ Suku Bugis Sebagai Sikap Panggadereng”,
Blog Jendela Seni http://jendela-seni.blogspot.co.id/2016/03/nilai-luhur budayamappattabe-suku.html
(22 mei 2019)

sn al-Khulug wa al-Sakha " wa Ma Yukrahu min al-
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http://jendela-seni.blogspot.co.id/2016/03/nilai-luhur

adalah anak-anak atau remaja, maka orang tuanya akan dianggap tidak mengajari
anak-anaknya tentang sopan santun. Ketika orang tua melihat anaknya yang sedang
melewati orang lain tanpa mappatebe’ maka orang tua akan menengur sang anak.

Islam ajaran yang sempurna dan sesuai dengan kondisi zaman, dalam

mengatur umatnya demi dan kebahagiaan hidupnya, Islam

menyuguhkan nilai keseim dan akhirat. Jalan yang dapat

lak yang dikenal dala hari adalah

epada teman sebaya m bih tua.

merupakan nilai lokalit akassar dan

ggi sehingga harus dilestari g kehidupan

agar tidak h i odernisasi. mum, sikap

ng dimaksud bentuk penghorma pada sesama

hal berintera

pun sosz*RrElpﬁzﬂiEg dalam d

sia. Namun
a anak-anak
a lewat di depan
orang yang lebih tua. Orang yang sopan akan disenangi oleh orang lain. Oleh karena
itu, sangat penting mengajarkan budaya mappatebe’ melalui pola asuhan keluarga,

sekolah dan lingkungan bermain. Karena sopan santun itu tidak mahal, tidak

“Munirah, Peran Ligkungan Dalam Pendidikan Anak, Cet. | (Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 29.
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mengeluarkan banyak biaya. Misal seorang kakak, ajarkan kepada adiknya untuk
berbuat sopan santun kepada kedua orang tua maupun kerabatnya. Selain itu,
mappatebe’ juga merupakan salah satu bentuk komunikasi non verbal yang biasa

dilakukan orang bugis dalam menunjukkan rasa hormatnya ketika mereka berjalan di

hadapan orang tua, maupun ketika ingin meminta bantuan dan hal lainnya

yang menyangkut tentang ppan santun manusia. Penerapan

mappatebe’ sebagai akan dalam isla pentuk kesopanan di mana

mulai diajarakan ole g tua sejak dini sehingga sudah menjadi sesuatu hal yang
lumrah
mappatebe’
jarkan oleh orang tua ki g bagaimana

engamalkannya. Kons masyarakat

lai leluhur yang kemud pokok untuk
raksi dengan lingkungan.
etasi tercerm lui landasan

tatanan i aling menghormati menjunjung

tinggi i No“ vyak usia dalam
kehidup i j Jitupun nilai
mallilu
anganalisis
tradisi mappatebe’ dari sudut pandang islam dimana dalam ajaran islam, mappatebe’
merupakan bagian dari nilai ahklak dan etika seseorang.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik meneliti tentang

“Konsep Islam Dalam Tradisi Mappatebe’ Pada Masyarakat Bugis Kecamatan
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Mallusetasi Kabupaten Barru”. Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana penerapan
tabe’ dalam masyarakat karena dengan melihat fenomena sekarang ini, budaya tabe’
sudah jarang diterapkan di kalangan masyarakat.

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang a rumusan masalah pada penelitian ini
adalah, sebagai berikut:

pada Masyarakat Bugis

n proposal ini memili muskan dan
ri:
ntuk meng akat Bugis

ecamatan en Barru

ntuk menget Mappatebe’ Masyarakat

Bugis Ke(p* nIEeF AbRtEBarru

Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara
lain:

1.4.1 Kegunaan Praktis

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan masyarakat
umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaannya. Khususnya bagi
pemerintah setempat agar memberikan perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi

perkembangan budaya masyarakat sebagai kearifan lokal.

1.4.2 Kegunaan lImiah

yang le dala
j ang
bagi ind

13l

PAREPARE

1azanah keilmuan terkhusus pada

mappatebe’
budaya tabe

kan jati diri dari suatu
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan pustaka merupakan untuk menentukan tulisan atau tahap

pengumpulan literatur-litera tau relevan dengan objek atau
rtujuan untuk memastikan
an diteliti dan dibah ernah ada peneliti yang

akan diteliti

1 “Konsep Islam D disi atebe’ Pada
tan Mallusetasi Kabu arru. h membaca
penulis menemukan ju rel engan judul

ahas mengenai tradisi “ diteliti oleh

pan judul skri bandin isi Mappatebe
Baruga Kota Ken rakat Bugis
ai”.12

“PAREPARE™

arakat Bugis

au Sembilan

berperilaku
kepada orang yang lebih tua, sebaya dan orang di bawah kita, sebagaimana dalam
ajaran apaun itu telah menjelaskan porsi mereka masing-masing tentang bagaimana

berperilaku sopan santun atau kalau dalam bahasa bugis biasa disebut Mappatebe’.

2Azadillah, Perbandingan Tradisi Mappatabe’ Masyarakat Bugis di Kecamatan Baruga
Kota Kendari dengan Masyarakat Bugis di Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. UIN Alauddin
Makassar, (Skripsi Sarjana Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, 2016)
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Penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang Tradisi Mappatebe’,
namun penelitian ini terdapat perbedaan, dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti
sebelumnya fokus pada perbadingan penerapan tradisi Mappatebe’ antara masyarakat

bugis dan juga pada perbedaan aksen atau pengucapannya sedangkan dalam

penelitian ini difokus pada Ko Dalam “Tradisi Mappatebe’ Pada
Masyarakat Bugis Kecama

Skripsi dari H j olik Tradisi Mappatebe’

Masyarakat B j . il penelitian ini
engan cara
an presepsi

tabe yaitu meminta izi gan, bahasa

ang, sapaan awal, dan maaf ketika

yan ukan oleh peneliti sebelum mili ripan karena

genai Mapp. daan dalam an yang ada

itu; pada peneliti i a simbolik

dangkan dala alam Tradisi

penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang islam sehingga dapat

BHusnawati. Makna Simbolik Tradisi Mappatabe Masyarakat Bugis Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone. (Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018)

14Mohari, Konsep Islam Menurut Pandangan Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah. UIN
Sunan Kalijaga. (Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2015)
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dilihat dan dipahami konsep islam yang terbagi ke dalam 3 Unsur, yakni iman, islam,
dan ihsan. Dalam hal ini, konstribusi pemikirannya adalah bahwa islam adalah tata
ajaran yang menitik beratkan pada kedamaian dan perdamaian, baik dalam

berhubungan dengan Allah maupun dengan sesama manusia dan alam sekitarnya.

Quraish Shihab menawarka onsepsi terkait dengan Islam dengan
menekankan pada kedamaie an dalam kata-kata Islam dan

derivasinya sebagai o R a, Quraish Shihab juga

buka dengan

aknya Islam

amai, terutama di indoo unggal ika.

kan oleh peneliti sebelu ripan karena

sep Islam. Namun a jan peneliti

enelitian sebelumnya fokus am Menurut

aish Shihab h”, sedangke penelitian

atebe’ Pada

“Konsep Isl arakat Bugis

sepanjang hidupnya guna mencapai tujuan tertentu. Tindakan dipandang sebagai
tingkah laku yang dibentuk oleh pelaku sebagai ganti respon yang didapat dari dalam
dirinya. Tindakan manusia menghasilkan karakter yang berbeda sebagai hasil dari

bentuk proses interaksi dalam dirinya sendiri itu. Untuk bertindak seorang individu
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harus mengetahui terlebih dahulu apa yang dia inginkan. Dia harus berusaha
menentukan tujuannya menggambarkan tingkah lakunya, memperkirakan tindakan
orang lain, mengecek dirinya sendiri dan menggambarkan apa yang dilakukan oleh

faktor-faktor lain.:s

Tindakan Sosial menekankar tingnya kebutuhan untuk memusatkan
perhatian pada kehidupan . individu berinteraksi satu sama
lain dalam kondisi hub tingkat mikro yakni cara
seluruh struktur masyarakat memengaruhi prilak dividu. Meraka berpendapat
ruktur yang
ori tindakan,

ir dari interaksi manusia anya dengan

a dapat berinteraksi da i bagaimana
| diciptakan.
manusia adalah tindakan y dalam dunia

uatu secara

begitu . Kita tidak
memili an manusia
adalah k bertindak

entasi tujuan

Sedangkan menurut Parsons tindakan adalah semua perilaku manusia yang

dimotivasi dan diarahkan oleh pemaknaan dimana aktor mempersepsikannya secara

5Mead Soeprapto, Analisis Tindakan Sosial Max Weber, UIN SunanKalijaga Yogyakarta, h.
248
%Pip Jones dkk, Pengantar Teori-Teori Sosial, edisi kedua (Jakarta, Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2016), h. 25
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berbeda dalam dunia eksternal, yaitu makna yang menjadi pertimbangan seseorang
dan karena makna itulah seseorang memberikan responnya. Jadi gambaran esensial
atas tindakan sosial adalah sensitivitas aktor terhadap pemaknaan mengenai orang

lain dan hal hal yang berhubungan dengan dirinya, atau persepsinya pada makna

tersebut serta reaksinya terhadap pe ang disampaikan.
Pandangan ini men i di tangan Parsons konsep itu
berubah ke dalam lev i Parsons tentang tindakan,

obyek sosial dikombinasikan

‘kumpulan
kan Sosial
yang bersifat Rasion sosial yang
n pertimbangan dan pili ra sa eliputi suatu
stematis dan teratur untuk apai yang sudah
dakan SOSIa' sosial yang
orientasi pad tentu. Tindak g dilakukan
dan tujuan
sosial yang

memakai pertimbangan tradisi yang sudah baku sehingga tidak

memperhitungkan proses sosial dan tujuannya.

1G. Rocher, Talcott Parsons and American Sociology, London: Thomas Nelson (1974), hal.
28-29
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2.2.2 Interaksi Sosial
Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial dinamis yang menyangkut
hubungan antar perseorangan, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan

kelompok lainnya. Interaksi sosial merupakan kunci dalam sendi-sendi kehidupan

sosial karena tanpa berlangsunnya interaksi tidak akan mungkin terjadi

aktivitas dalam kehidupa a interaksi sosial dapat terjadi
apabila dua orang s saling berkenalan, dan
memengaruhi, pada saat itulah interaksi terjadi. Sedangkan menurut Bonner, interaksi
an individu

Ju yang lain

dan seb . Jadi isimpulkan bahwa inter bungan yang

ngan yang lainnya y garuhi serta
balik antara individu indi ang lainnya.
i apabila memenuhi bebera
Kontak Sosi

sosial mempunyai ang Pertama bers er, artinya

hubungan d dan berhad uka. Kedua
bersifat sosial dapat
terjadi yang terjadi
melalui a yang kedua
adalah non- verbal yaitu kontak yang tidak mempergunakan kata-kata maupun bahasa
melainkan isyarat.

b. Adanya komunikasi
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Arti terpenting komunikasi adalah seseorang memberikan tafsiran pada
perilaku orang lain. Tafsiran tersebut dapat berwujud melalui pembicaraan,
gerakgerik badan atau sikap perasaan-perasaan yang ingin disampaikan oleh orang

tersebut.*® suatu respon dari stimuli tertentu.

a. Adanya tujuan yang ingin di
Pihak yang berinte juan-tujuan yang ingin dicapai.

juan yang berbeda diantara

ilihat dari sisi etimolo esar Bahasa

erarti; pengertian gam Djek, proses,

19

(cita-cita) yang telah d
an berjalan dengan sistemat lanca uhkan suatu

rti. ang matang

yang akan anakan atau

kelompopﬁtnnEimn Eencanaan sa berbentuk

Harifudin Cawidi yaitu Gambaran yang' bersifat umum atau abstrak tentang sesuatu.

Soedjadi, “mengartikan konsep dalam bentuk atau suatu yang abstrak untuk

8Lebba Pongsibanne, ed., Sosiologi Sebuah Pengantar Tinjauan Pemikiran Sosiologi
Perspektif Islam (Cet. 111; Jakarta: Laboraturium Sosiologi Agama, 2013), h.63-66

¥pysat Pembinaan Bahasa Departeman Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 520
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melakukan penggolongan yang nantinya akan dinyatakan kedalam suatu istilah
tertentu”. Sedangkan Bahri mengemukakan Konsep adalah suatu perwakilan dari
banyak objek yang memiliki cirri-ciri serta memiliki gambaran yang

abstrak.Singarimbun dan Efendi, konsep adalah suatu generalisasi dari beberapa

kelompok yang memiliki fenom tu sehingga dapat digunakan untuk

penggambaran fenomena lai 0 fenomena yang dimaksud ialah
fenomena mappatabe masyarakat
2.3.2 Pengertian
mad SAW,
Di dalamnya

hidupan manusia, baik awi maupun

mberikan dasar-dasar, n prinsip, dan

harus diterapkan, dan akan terus
zaman dan budaya dimana tu ha
ebagai agam Allah swt. semua umat
memainkan isi kehidupa manusia di
muka b . Kehadiran 1 ah memiliki

mengalami

ujung tombak pada masyarakat yang mayoritas muslim, sehingga Islam begitu identik

dengan keberagaman. Al-Qur‘an sebagai wahyu Allah, dalam pandangan dan

2Harifudin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-qur’an, Suatu Kajian Teologis Dengan
Pendekatan Tematik (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 13

ZAbuddin Nata, Studi Islam Komprehensif (Jakarta: Kencana, 2011), h. 5

22Zuhri, Studi Islam dalam Tafsir Sosial (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), h. 167
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keyakinan umat Islam adalah sumber kebenaran dan mutlak benarnya. Meskipun
demikian, kebenaran mutlak itu tidak akan tampak manakala al-Qur‘an tidak
berinteraksi dengan realitas sosial, atau menurut Quraish Shihab, dibumikan, dibaca,

dipahami, dan diamalkan. Ketika kebenaran mutlak itu disikapi oleh para pemeluknya

dengan latar belakang kultural atau pengetahuan yang berbeda akan muncul

kebenaran-kebenaran parsia lak tetap milik Tuhan.?

Berdasarkan h Dalam Islam an kebenaran yang mutlak

itu bersumber dari parsial itu hadir pada

realitas ikian pula,

' i : : n ada masyarakat,
at.
2.3.3
tang konsep Islam da iplin ologi tebagi
j i sering disebut dengan “t besa d tradition)

kecil (little t bahwa akan

ialog antara religius dari

tata nilai bu antara nilai

agama dMlnyEoP Aannhadirkan

ng dialektis,

ajaran Islam

ersity).

mementingkan manusia sebagai tujuan sentral dengan mendasarkan pada konsep

ZDadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h.172
2*Ridwan, DKk, Islam Kejawen Sistem Keyakinan Dan Ritual Anak-Cucu Ki Bonokeling
(‘Yogyakarta: Stain Purwokerto Press, 2008), h.29
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“humanisme teosentris” yang poros Islam adalah tauhidullah yang diarahkan untuk
menciptakan kemaslahatan kehidupan dan peradaban umat manusia.
Prinsip humanisme teosentris adalah yang akan ditransformasikan sebagai

nilai yang dihayati dan dilaksanakan dalam konteks masyarakat budaya. Dari sistem

humanisme teosentris inilah mun -simbol yang terbentuk karena proses

dialektika antara nilai agam daya.”® Konsep normatif agama

, banyak orang yang b tika adalah
hlak. Namun jika ditel
dari pac bersifat batiniah (mele j anusia), serta

al yang tidak merupakan la i ng berkaitan

a makhluk
bernyawa).
serta hanya
tiga norma

dan norma

Kuntowijoyo, Paradigma Islam; Innterpretasi Untuk Aksi (Bandung: Mizan, 2008), h. 531
%M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat
(Cet. II; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), h. 347
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moral. Norma sikap sopan santun bersifat lokal kedaerahan dan mudah berubah
seperti mappatebe’.? Berikut ini uraian tentang akhlak dan etika.
2.3.3.1 Pengertian Akhlak

Akhlak merupakan bentuk kata jamak dari al-khulukun, adapun menurut

bahasa diartikan sebagai budi peke angai, sopan santun, tingkah laku atau

tabiat. Kata ini mengandur ai dengan kata al-khalku yang

bermakna kejadian, perasal dari kata ang artinya menjadikan.

Dari kata khalaka inilah terbentuk kata al-khalku yang bermakna budi pekerti.2

O b gl LS

hnya nar-benar, berbudi pek agun

an oleh Abd. Salam yang

sikap yang at pada diri
yang kecil,

h cara yang

mappatebe’
lah saw bagaiman
rgai yang m

Akhlak apat diartikan sebagai yang melahirkan per dan tingkah
Iaku m 1 Akhlak“meélahi l!ﬁl. -IF;\IIIEII.IIEI aln ang , perbuatan

tersebut dah menjadi

2IAchmad Dardiri, “Etika Pergaula
Desember 2016)
285t. Aisyah, Antara Akhlak, Etika dan Moral (Makassar: Alauddin University Press 2014), h.

Remaja”, jurnal, Etika-Pergaulan-Remaja.Pdf, (6

5

2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 284

30Abd. Salam, (49 tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Kecamatan Mallusetasi, 09 Oktober
2019

$IMohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet. XII; Jakarta: Rajawali Press, 2013),
h.351

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

suatu kebiasaan. Akhlak merupakan sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi
tabiat atau kepribadian sehingga lahir berbagai macam perbuatan yang secara spontan
tanpa melalui pertimbangan akal pikiran. Kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat

yang berlangsung lama disebut dengan budaya maupun adat.®? Jadi, Akhlak yang

mulia atau sifat mappatebe’sanga ng baik di sisi Allah swt yang perlu
ditanamkan setiap individu e
atkan oleh Ahmad:

o i sty I

disebut bisa hidup

sendiri ebut dengan
berinteraksi
usia lainnya

an interaksi

Interaksi sosial menjadi lebih penting dan harus mendapatkan perhatian yang lebih

dari pada berinteraksi dengan Allah swt. Sebagai tuhan, karana interaksi sosial

32st, Aisyah, Antara Akhlak, Etika dan Moral, (Makassar: Alauddin University Press 2014) h.

33Iman Ahmad Bin Hambal, Musnah Ahmad, No. 10397
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berhubungan langsung dengan manusia lainnya. Berinteraksi dengan Tuhan, Kita
secara otomatis hanya melaksanakan interaksi sesuai dengan aturan syariat yang telah
berlaku, sedangkan jika berinteraksi dengan manusia lain kita harus menyesuaikan

dengan siapa kita berhadapan.* Oleh karena itu, kita sebagai manusia harus mampu

menyesuaikan diri dengan oran ita hadapi dalam berinteraksi. Karna

berinteraksi dengan manusi n berinteraksi dengan manusia
yang tidak sama deraj
2.3.3.2 Pengertian

ideologinya

ggap esensial untuk dij anusia dalam

anusia yang rasional d

ang ilmu filsafat yang lai baik dan

n perbuatan dan tindakan se etika adalah

berhubungal sia, untuk se peknya, baik
)un masyara gan sesama
g berkaitan
. merupakan

perlihatkan

adat sosial yang berlaku pada lingkungan kita berada.

34Soperjono Soekanto dan R. Otje Salman, Disiplin Hukum dan Disiplin Sosial, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1993), h. 90

%Salahuddin, Tokoh-tokoh Ahli Pemikir Bugis dan Pemikirannya, (Ujung Pandang: Dewan
Kesenian Makassar, 1984), h. 2

%Musa Asy’ari, Filsafat Islam Sunnah Nabi Dalam Berpikir, (Yogyakarta : Lesfi, 2002),h. 89
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Etika mempersoalkan bagaimana manusia seharusnya berbuat atau bertinkah
laku. Tindakan manusia ditentukan oleh macam-macam norma. Etika menolong
manusia untuk mengambil sikap terhadap semua norma dari luar maupun dari dalam ,

supaya manusia dapat mencapai kesadaran moral yang menentukan arah tindakannya

sendiri.

Sebagaimana dijela

(r Lo oo olg) @3

iriwayatkan oleh Ibnu Majah;

i

u alaihi v i : anlah anak-
ikilah tingkah laku mer ) ah).%

ng disamakan dengan p mikian ilmu
akhlak : ulama yang mengata : adalah etika
ya punya visi misi rusnya bisa
agi setiap manusia disetiap waktu dan te . a kesukaran-
k mewujud ' uran baik d uk menurut
g sangatlah ti ut tentu berbeda etika Islam
a telah ditent n Hadist.*

etika secn ilneE M Rilkakan ole ahli dengan

ka gunakan.

Diantaranya:

$Iman Ubnu Majah, Sunan lbnu Majah, No. 3661

3Sholihin Dan Rosyid Anwar, Akhlak Tasawwuf : Manusia, Etika Dan Makna Hidup.
(Bandung : Nuansa 2005), h. 23.

39 Abu Bakar Jabir El-jazair, Pola hidup muslim (minhajul muslim) etika, (cet 2 Bandung: pt
remaja rosdakarta, 1993), h. 99
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1. Ahmad Amin mengartikan etika sebagai ilmu yang menjelaskan arti baik
dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan
tujuan yang harus dituju oleh manusia pada perbuatan mereka dan menunjukkan jalan

untuk melakukan apa yang seharusnya diperbuat.*

2. Kihajar Dewantara menga ika adalah ilmu yang mempelajari segala

soal kebaikan dan keburuke ia semuanya, teristimewa yang
mengenai gerak-geri pakan pertimbangan dan
perbuatan.*

bahwa etika

a membahas

oleh manusia. Objek etik da tindakan
sia dinilai m i nnya.

Kedua, dari sumbern sumber pada akal dan filsafat.

h produk pi i dak absolut

pun tidapjnen.EiP AaRrEs dapat h, memiliki

ilmu yang ahas perilak A : s 3 kologi, sosiologi,

ilmu politik, ilmu ekonomi dan sebagainya. Hal tersebut dimungkinkan karena

4Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), Terj. K.H. Farid Ma’ruf ,(Jakarta : Bulan Bintang,1983),
h.3

4L Achmad Kharis Zubair, Kuliah Etika, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1995), h. 15

“Abuddin Nata, Akhlak Tasawwuf, (Jakarta : Raja Grafindo Persada 2002), h. 13
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berbagai ilmu yang disebutkan itu sama-sama memiliki objek pembahasan yang sama
yaitu tindakan manusia.
Ketiga, dilihat dari segi fungsinya, maka etika berfungsi sebagai penilai,

penentu, dan penetap terhadap sesuatu yang dilakukan oleh manusia. Oleh karena itu

ia berperan sebagai konseptor terh lah perilaku yang dilaksanakan. kalau

tindakan ini diambil selua: pa macam penilaian. Mungkin
tindakan ini dinilai se au tidaknya, dan mungkin
juga dinilai sebagai lawannya, ialah buru tindakan manusia dinilai
atas bai n sadar atas
utlak untuk
disebut penilaian eti disini yang
dalah manusia sedangk erdapat pada
ukan dengan sengaja.

ri sifatnya ia dapat beruba i tutan zaman

°he’ sebagali

tua dari kita
asanya Kita

q orang lain,
atau yang dikenal dengan tradisikesopanana dalam masyarakat bugis. Dalam Islam
mappatebe’ berarti adat kesopanan adalah salah satu perbuatan yang mulia dimata

Allah dan manusia dalam berinteiaksi pada lingkungan, seperti etika berbicara,

“Poedjawijatna, Etika Filsafat Tingkah Laku, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h. 14
4“Abd. Salam, (49 tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Kecamatan Mallusetasi, 09 Oktober
2019
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berjalan, etika meminta izin, etika berkumpul. Ayat yang berkaitan dengan etika
ialah;

1. Etika berjalan,

Dalam Firman Allah Dalam Q.S. Al- furqan ayat. 63;

W6 2 el 6 1;1,L,,.u;,,§|dw,;;; Znll 2501 30e5
C})L..LL-

Terjemahanya ;

ha Tuhan Yang Mah itu adalah orang-orang
' i abila_orang-orang bodoh

engucapkan
2.
eorang yang telah men 3 aruslah lebih
baik dil icara kepada orang lai ah pun jika
berada ¢ layaknya seorang anak
shallahu ‘alaihi wa salla i lullah, tidak
pernah ereka tidak
pernah hkan Umar
bin kha ya di depan
Rasulul mendengar
suara U
3.

Dalam islam bisa dikatakan bahwa etika bicara itu merupakan menjaga lisan

dalam mengkomunikasikan sesuatu, karena setiap kata-kata yang diucapkan kita bisa

“SKementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, CV Mikraj Khazanah llmu, h. 184
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mendapat pahala apabila perkataan itu baik. Ajaran Islam amat sangat serius
memperhatikan soal menjaga lisan.
Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah Q.S Lugman ayat 19 yang

artinya;

@ T &) T K1) Gl s arab ALE G Ll

Terjemahnya;

kamu dalam berjal lunakkanlah suaramu.

skan bahwa

-orang yang

jangan

Maksudnya
janganlz ai kata “ah”

sekalipun yang merupakan tingkatan ucapan buruk yang paling rendah atau ringan.

46Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, CV Mikraj Khazanah llmu, h.210
“lbnu Katsir, Tafsir Alquran al-Adzim, juz 5 h. 64
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2.3.4 Tradisi
Tradisi dalam bahasa latin tradition yang artinya, diteruskan atau kebiasaan,
dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak

lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok, masyarakat, biasanya dari

alu dipertahankan oleh

enerasi ke generasi beri

lektif, representatif k

dialami oleh
asi, sebagai

sesuatu

didasarkan pada tradisi tersebut menjadi rujukan bagi cara bertindak anggota

masyarakat secara umum.

“Koentjaraningrat, Kebudayaan Metalitas dan Pembangunan, (Cet.l: Jakarta: Gramedia,
1987), hal. 5-8.

%0John Scott, Sosiologi The Key Concepts, terj.Cet.1, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h.
294
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Sesuatu yang diwariskan tidak berarti harus diterima, dihargai, diasimilasi,
atau disimpan sampai mati. Bagi para pewaris setiap apa yang mereka warisi tidak
dilihat sebagai “tradisi”. Tradisi yang diterima akan menjadi unsur yang hidup

didalam kehidupan para pendukungnya. la menjadi bagian dari masa lalu yang di

pertahankan sampai sekarang dan ai kedudukan yang sama dengan inovasi-

inovasi baru. Tradisi merup ikap dan perilaku manusia yang

a.

endasar dari tradisi rmasi yang

e generasi baik tertulis mau anpa adanya

hal terse atu tradisi da ikan sebagai

sama dalam s matis akan

aksi dan reaksi ari-hari para ¢

PAREPARE

1 masyarakat

orang lain, dengan kata-kata “tabe” yang diikuti gerakan tangan kanan mengarah ke
tanah sambil sedikit menundukkan badan. Mereka yang mengerti nilai budaya ini

umumnya akan membalas dengan memberi jalan, senyuman, dan mempersilahkan.

SIMut’ah, dkk. Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia, (Jakarta: Balai Penelitian dan
Pengembangan Agama Jakarta, 2004), h. 15
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Mappatebe’ menyimbolkan upaya menghargai dan menghormati, bahwa Kita
tak boleh berbuat sesuka hati terhadap orang di sekitar kita. Meski sekilas nampak
sepele, budaya ini sangat penting karena dapat memunculkan rasa keakraban. jika

lewat di depan orang lain serta meminta maaf, dan membudayakan sopan santun. Hal

tersebutlah yang membuatku ber enerapkan hal tersebut hingga sekarang.
Makna serta manfaat yang a
Bahwa orang b

kehidupan se arus berbuat sesuai dengan

perkataan. Antara kata tabe gerakan tubuh (tangan kanan) harus seiring dan

sejalan. dalam lagi
) mohon ijin
atau mo isi endak melewati orang- duk berjajar

i adalah orang-orang tua ataupun

an dengan melihat pada rang dilewati lalu

bil sedikit kkan badan

dan me i i capkan kata Sikap tabe’

lain yang n saja akan

1 juga akan
yang bisa saja

akan menghalangi atau bahkan terinjak orang yang lewat, membalas senyuman,

S2Feby Indirani & Irsyad Rafsadie, Peace by Piece, (Jakarta: pusat Studi Agama dan
Demokrasi (PUSAD) Yayasan Wakaf Paramadina,2018), h. 20-21

S3Halilintar lathief dkk, tari daerah bugis (tinjauan melalui bentuk dan fungsi), (Jakarta:
depertemen pendidikan nasioanal, 1999/200), h. 22
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memberikan anggukan hingga memberikan jawaban “ye, de’ megaga” (bahasa bugis)
atau dapat diartikan sebagai “iya tidak apa-apa ” atau “silahkan lewat”.
2.4  Bagan Karangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep

dan atau variabel secara koheren erupakan gambaran yang utuh terhadap
fokus penelitian. Kerangka akan dalam bentuk skema atau
bagan.*

Tulisan ini mengkaji Konsep Islam Dalam SI- Mappatebe’ Masyarakat
yang sudah

ketika lewat

penulis akan berusaha slam Dalam

Tradisi rakat Bugis Kecamata haten Barru,
dengan i tindakan sosial dan intera ngacu apada
nilai mg antropologi

budaya. iti analisi iSi te Mappatebe’
ditinjau : i'a akhlak dan
akidah. uan berfikir
dalam ] enggunakan

kerangka

%4Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Pedoman Penulisan Karya lImiah (Parepare:
Departemen Agama, 2013), h. 26
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Kerangka pikir

Masyarakat Bugis Kecamatan
Mallusetasi

v

( Tradisi Mappatabe: \

Tabe’ atau Mappatabe’ adalah minta

permisi untuk melewati arah orang lain,
dengan Kkata-kata ‘“tabe” diikuti gerakan

tangan kanan turun ke bawah mengarah ke

Ktanah. )

¥
v v ¥
( Teori \ Konsep Islam Pendekatan
e Tindakan sosial e Akhlak e Antropologi budaya
e Etika e Sosiologi agama
Max Weber dan Parsons
e Interaksi sosial l
kBonner )
Nilai Mappatabe’
_ e sipakatau
o sipakalebbi )
\. sipakainge y
v
Masyarakat
Beretika
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada beberapa

poin yaitu, pendekatan dan jenis pe ian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan

sumber data, tekhnik peng alisis data.> Untuk mengetahui
metode penelitian ini,

3.1 Jenis Peneli

san tersurat
u kelompok
an lapangan.

lam Tradisi

menggunkan pendekatan sebagai beriku

55Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34

%lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi
Aksara,2016), h. 82

32
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3.2.1 Sosiologi Agama
Sosiologi berasal dari bahasa latin yaitu Socius yang berarti kawan, sedangkan
logos berarti ilmu pengetahuan. Jadi Sosiologi merupakan pengetahuan kemasyarakat

yang tersusun dari hasil-hasil pemikiran ilmiah dan dapat dikontrol secara kritis oleh

orang lain atau umum.
Sosiologi yaitu il 2mbatasi diri terhadap persoalan

penilaian. Sosiologi tic apkan ke arah u seharusnya berkembang
dalam arti membe petunjuk-petunjuk : kebijaksanaan
merupakan
kap dengan
ai gejala sosial lainnya S

olog terhadap keberad alah banyak

Perbedaannya, bila pa gama dalam

enar atau salah), para so i ama sebagai

sistem sehi urun waktu

tertentu

dengan simbol suci yang menggambarkan keberadaan dan etos dan pandangan hidup
yang secara hakiki merupakan bagian penting bagi eksistensi manusia. Dengan

adanya etos dan pandangan hidup (world view) yang memancarkan simbo-simbol

S"Tabrani. ZA, Arah Baru Metodologi Studi Islam, Penerbit Ombak, 2015, h. 368
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suci  tersebut, manusia mengadakan kehidupan sehari-hari.®®  Manusia
menginterpretasikan kehidupannya berdasarkan dan dipedomani oleh agamanya yang
simbol-simbol suci yang diyakini itu.

3.2.2 Antropologi Budaya

Antropologi merupakan ilm mempelajari umat manusia yang berusaha

mencapai pemahaman tentz anusia, baik itu mengenai aneka
warna bentuk fisik, mg
Pendekatan opologi budaya dapat diartikan se i salah satu upaya

mbang pada

d i aan (tradisi)
allusetasi Kabupaten B
ui pula bahwa antr ilmu yang
m hal ini antropologi pengertian
pada umumnya dengan me i aman bentuk
at, serta kebu
dan Waktu ﬂ
Penelitian

tasi adaIMRaE/P AaRjEn wilaya

tentang

fisik, m

3.3

paten Barru.
tak dipesisir
Kecamatan

Mallusetasi terbentang dari utara ke selatan -+22 kilometer, pada sisi baratnya adalah

%8H.M. Ridwan Lubis, Sosiologi Agama: Memahami Perkembangan Agama Dalam Interaksi
Sosial ,Cet. Ke-1,(Jakarta: Prenadamedia Group, Oktober 2015), h. 87

5%Dadang Supardang, Pengantar llmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural, (Jakarta:
Bumi Aksara, cet.11, 2009), h.163.

0K oentjraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Cet.IX,Jakarta:PT.Rineka Cipta,2009), h.5
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sisi barat Makassar sehingga keseluruhan sisi barat itu merupakan pantai yang dihiasi
pulau-pulau Kecamatan dan karang menambah indahnya panorama.
Pada sisi sebelah timur berjejer gunung-gunung Yyang subur Yyang

disempurnakan oleh sungai-sungai yang indah. ‘’Mallusetasi’’ yang artinya

“Nangkangului Anrena, Nalusereng1 1 atau berkecukupan dalam sandang dan
pangan.

3.3.2 Waktu Penelit
peneliti membutuhkan waktu untuk mengumpulkan

data ya r digunakan

tu memberikan batasan kajial emperjelas

ng akan dikumpulkan. fok elitian untuk

embahasan atau menyimpa judu itian dengan

aka dari itu gambaran ya h fokus apa

eliti dilapangan. P berfokus pada K slam dalam

Tradisi ebe’ Masyar Mallusetasi en Barru.
35
351
el atau desain
penelitian pendekatan kualitatif yaitu' prosedur penelitian data deskriptif untuk
memberikan gambaran umum tentang subyek yang diamati, data tersebut

dideskripsikan untuk memberi gambaran umum tentang subyek yang diteliti.

1Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34
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3.5.2 Sumber Data
3.5.2.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan

dicatat untuk pertama kalinya.®> Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung

dari lapangan baik yang berupa aupun yang berupa hasil wawancara

langsung dengan informan h masyarakat setempat tentang
bagaimana Tradisi M- abupaten Barru.
sumber individu atau

seperti dari

h bukti teoritik yang d di pustaka.®®

Dalam ulis mengambil data dari apa | eferensi dan
kamus. ajian terhaday | atau buku-
buku ye nnya dengan ian ini serta
kajian dari hasil yang ada r ya dengan
pemba diterbitkan

dalam b
3.6
3.6.1 Observasi

Salah satu pengumpulam data yang digunakan adalah observasi. Observasi

Menurut S. Margono observasi diartikan sebagai pemataan dan pencatatan secara

2Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT. Hanindita Offset, 1983), h. 55
% Widjono, Bahasa Indonesia, (Edisi revisi) , (Jakarta: PT Grasindo, 2007), h. 248
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sistematis terhadapa gejala yang tampak pada objek penelitian.®* Pengamatan dan
pecatatan ini dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsunya peristiwa.
Inti dari observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan

yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat

langsung oleh mata, dapat didengar ihitung, dan dapat diukur. Pada dasarnya,

tujuan observasi adalah ingkungan (site) yang diamati,
aktifitas-aktifitas yan

g, individu-i terlibat dalam lingkungan

tersebut beserta ak perilaku yang 5 serta makna kejadian

ini peneliti

if mengenai

disi Mappatebe’ Pada rakat Kecamatan

knik lain yang digunakan data adalah

awancara ad rcakapan itu
h dua pijah, vyai ra_ (interviewer) mengajukan

yang diwa awaban atas

sebut.® Fikn EIP kR'E dalam
-

yang membe

®Nurul Zuriah, Metode Penelitian Social Dan Pendidikan (Jakarta:Bumi Aksara,2007), h.
173

®Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups Sebagai Instrument
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta:PT Rajagrafindo Persada,2013), h. 132

%Lexy. J.  Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif ~(Bandung:PT  Remaja
Rosdakarya,Cetakan Kedelapan,1997), h. 135
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mana arah pembicaraa mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami.®’
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,

tetapi juga apabila peneliti ingin men i_hal-hal dari responden yang mendalam.

Teknik pengumpulan data in aporan tentang diri sendiri atau
self-report, atau setida a pada pengetahu au keyakinan pribadi.

Wawancara

terkait
Malluse
3.6.3
digunakan dalam pengump ta ac
sa latin. Do

in yaitu docere, ya

en merupaka sudah berlak men ini bisa

k tulisanpnan('EMrnTEumental S
an

g. Dokumen
e histories),
par, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk lisan, misalnya

rekaman gaya bicara/dialek dalam berbahasa tertentu.s®

’Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups Sebagai Instrument
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta:PT Rajagrafindo Persada,2013), h. 31

%Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta,
Cetakan ke 7, April 2017), h. 148
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Dengan teknik dokumentasi ini dapat informasi bukan dari orang sebagai
narasumber, tetapi mereka memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis
atau dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, karya

seni dan karya pikir. Dengan kajian dokumen merupakan sarana pembantu peneliti

dalam mengumpulkan data atau asi dengan cara membaca surat-surat,
pengumuman, ikhtisar rapa oijakan tertentu dan bahan-bahan

data ini sanga

tulisan lainnya. Metod

dengan tanpa mengganggu objek atau sarana itie eneliti dengan mempelajari
dianut oleh
objek la dengan

oto, video.®®

3.7 ‘ Data

metode pengujian ke

penelitian

i pijakan analisis akurat un pbenaran data

kan adalah

yang pene
)erpanjangan pen ingkatan ketekuna peneltian,

pbahan referenst, dalah sebaga

eniang PR EPARE

L yang sahih

pertemuan

dengan narasumber yang dijadikan informan, dan melakukan penelitian dalam

®Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi
Aksara,2016), h. 180
°Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 269
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kondisi yang wajar dan tepat waktu.dalam hal ini penulis mengadakan
kunjungan ke lokasi penelitian secara rutin untuk menemukan data yang akurat.
3.7.2 Peningkatan ketekunan dalam penelitian

Terkadang seorang peneliti dalam melakukan penelitian dilanda penyakit

malas, maka untuk mengantisi rsebut penulis meningkatkan ketekunan

dengan membulatka enelitian, menghindari segala

kung untuk

a itu supaya

i dapat dipercaya mak Ikan semua

da.

intinya adalah proses pe an d

ber check alah umtuk

ember check

3.8 Teknik Analisis Data
Kata analisis berasal dari bahasa Greek, terdiri dari kata “ana” dan “lysis”.

Anaartinya atas (above), lysis artinya memecahkan atau menghancurkan. Secara
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difinitif ialah analysis is a process of resolving data into its constituent components
to reveal its characteristic elements and struktur. Dipecah berarti agar data bisa
dianalisis maka data tersebut harus dipecah dahulu menjadi bagian-bagian kecil

(menurut elemet dan struktur), kemudian mengaduknya menjadi bersama untuk

memperoleh pemahaman yang baru.’
Bogdan dan Taylor ta sebagai proses yang merinci

usaha secara formal ukan tema kan hipotesis (ide) seperti

yang disarankan ol dan sebagai usaha un i pada tema dan

yaitu sesudah menin lam hal ini

dan penafsirannya sece

13l

PAREPARE

"Moh. Kasiram, M.Sc, metodologi Penelitian Kualitatif- Kuantitatif (Yogyakarta: UIN-
Maliki Press(Anggota IKAPI),Cetakan I,Januari 2008), h.358
2Basrowi, dan Dr. Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta:PT Rineka
Cipta,2008), h.91
®Lexy. J.  Moleong, Metodologi penelitian  Kualitatif — (Bandung:PT  Remaja
Rosdakarya,Cetakan Kedelapan,1997), h.104
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Kabupaten Barru

Kabupaten Barru ada Tingkat Il di provinsi Sulawesi

Selatan, Indonesia. Ib ta Barru. Kabupaten Barru

dahulu sebelum terb masing-masing dipimpin

dimana : Barru, Tanete dan So iaj kkan dalam
wilaya e rru yang bernaung di b i are. Sebagai
kepala : Jer Afdelling diangkat 2landa yang
beri status
hak otonom

f maupun di

permulaan
Kemerd kan 4 bekas
Self Bestuur di dalam Afdelling Parepare, Yaitu;
1. Bekas Self Bestuur Mallusetasi yang daerahnya sekarang menjadi Kecamatan
Mallusetasi dengan Ibukota Palanro, adalah penggabungan bekas-bekas
kerajaan Lili dibawah kekuasaan Kerajaan Ajatappareng yang oleh Belanda

diakui sebagai Self Bestuur ialah kerajaan Lili Bojo dan Lili Nepo.

42
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2. Bekas Self Bestuur Soppeng Riaja yang merupakan penggabungan 4 kerajaan
Lili di bawah bekas kerajaan Soppeng (Sekarang Kabupaten Soppeng) sebagai
satu Self Bestuur ialah bekas Kerajaan Lili Siddo, Lili Kiru-Kiru, Lili

Ajakkang, dan Lili Balusu.

3. Bekas Self BestuurBarru ang menjadi Kecamatan Barru dengan
mula memang merupakan suatu
g berdiri sendiri.
Tanete dengan pusat pemerintahannya di Pancana,
atan Tanete
jutnya, seiring perjalan q tanggal 24
tonggak sejarah yan a kelahiran
Il Barru dengan ibuk

n 1959 tentang pembentuk ingkat Il di

arak sekitar
100 km"arah utara Kota Makassar. Se afis, Kabupa arru terletak pada
koordinat 4°05°49”LS- 4°47°35”LS dan 119°35°00”BT- 119°49°16”BT. Di sebelah

Utara Kabupaten Barru berbatasan Kota Parepare dan Kabupaten Sidrap, sebelah

"Sumber Kantor Kecamatan Mallusetasi, Tanggal 15 Oktober 2019
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Timur berbatasan Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone, sebelah Selatan
berbatasan Kabupaten Pangkep, dan sebelah Barat berbatasan Selat Makasssar.
4.1.3 Keadaan Penduduk

Kondisi kependudukan merupakan hal yang harus menjadi perhatian pihak
pemerintah dan masyarakat dalam_upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Penduduk dengan jumlah_yang tinggi tanpa di dukung oleh sumber daya yang
berkualitas akan menjadi faktor penghambat dalam pembangunan dan pengembangan
suatu wilayah.

Tabel 1.1Jumlah Penduduk Kabupaten Barru

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin (Jiwa)
Kelompok
Laki-Laki | Perempuan Jumlah
Umur
2016 2016 2016
0-4 8047 7663 15710
5-9 8224 7555 15779
10-14 8417 8074 16491
15-19 7825 7348 15173
20-24 5774 6090 11864
25-29 5587 6206 11793
30-34 5324 5950 11274
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35-39 5507 6540 12047
40-44 5621 6465 12086
45-49 5624 6410 12034
50-54 4514 5394 9908
55-59 3678 4360 8038
60-64 2887 3549 6436
65-69 2225 2952 5177
70-74 1715 2223 3938
75+ 1650 2508 4158
Jumlah 82619 89287 171906

berdasarkan
ri penduduk
wa. Secara

Hal ini di

karenakan tingkat migrasi penduduk laki-laki lebih besar dibandingkan
perempuan. Mereka pada umumnya berpindah dengan alasan mencari pekerjaan.

4.1.4 Pendidikan

>Sumber Kantor Kecamatan Mallusetasi, Tanggal 15 Oktober 2019
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Partisipasi masyarakat di Kecamatan Mallusetasi dari tahun ke tahun dalam
dunia pendidikan semakin meningkat, hal ini berkaitan dengan banyaknya program-
program serta sarana dan prasarana yang disediakan oleh pemerintah setempat

dengan tujuan meningkatkan kesempatan bagi masyarakat untuk mengenyam ilmu di

bangku pendidikan. Disamping itu
di daerah ini telah diduk

a peningkatan kecerdasan masyarakat

a pendidikan. Adapun jumlah

Pembangunan diurusan kesehatan diarahkan pada pemenuhan dan pemerataan
kebutuhan pelayanan kesehatan masyarakat untuk meningkatkan derajat kesehatan

masyarakat sehingga tercipta masyarakat yang sehat dan berkualitas.

"6Sumber Kantor Kecamatan Mallusetasi, Tanggal 15 Oktober 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

Tujuan pembangunan kesehatan adalah untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan
masyarakat yang optimal. Masyarakat dapat dengan mudah menjangkau dan

memenuhi kebutuhan kesehatan dengan kualitas pelayanan yang sesuai khususnya

abupaten Barru
terdapat 1 Rumah Sakit, 12 Puskesmas, 24 Puskesdes, 33 Pustu, dan 249 Posyandu.
Sarana kesehatan tersebut bagi masyarakat di Kabupaten Barru sudah cukup

membantu dalam memperoleh pengobatan dan perawatan kesehatan.

""Sumber Kantor Kecamatan Mallusetasi, Tanggal 15 Oktober 2019
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4.1.6 Mata pencaharian
Matapencaharian masyarakat di Kabupaten Barru mayoritas adalah petani,
nelayan dan pedagang. Dan potensi sumberdaya alam yang potensial adalah laut.

Adapun produk unggulannya adalah, padi, tanaman palawija.

4.1.7 Kondisi Keagamaan

Agama merupakan sia. Latar belakang keagamaan

berpengaruh juga ter kehidupan. a kondisi keagamaan di

Kecamatan Mallus syarakat di Kecamata setasi adalah mayoritas

lah satu kecamatan yal Kabupaten

Barru. allusetasi terdiri dari 8 g terletak di
pesisir gian 2 meter dari per ut. Kecamatan
I utara ke selatan + 22 kilo ada atnya adalah

sehingga k isi merupakan yang dihiasi
il dan karanle ﬂanorama. Pad belah timur
-gunung Yya rnakan oleh sungai yang
1 mempePgAnuEFknE “Malluse ang artinya

pangan.
4.1.9 Terbentuknya Kerajaan Mallusetasi

Sekitar tahun 1900 Belanda berhasil menduduki Bone, tahun 1905
menggempur Soppeng dan berhasil menduduki kerajaan itu namun menerima

perlawanan sengit. Kemudian sampai ke daerah Mallusetasi.Pada tahun 1906
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terbentuklah Kerajaan Mallusetasi yang merupakan himpunan dari kerajaan Soreang,
Bacukiki, Bojo dan Nepo dengan raja pertama yaitu Arung Nepo Andi Sima Tana.
Kerajaan Mallusetasi oleh  Pemerintah Hindia Belanda dijadikan  Self

BestuurMallusetasiyang terbagi dalam tiga distrik, yaitu: Distrik Soreang, Distrik

Bacukiki (Bacukiki-Bojo), dan Distri 0.Akhirnya Bojo juga menjadi satu distrik.

Untuk distrik Nepo karena na’ Tana) tadi diangkat menjadi

Arung Mallusetasi ggantinya dia g yang dianggap cakap,

VVVVV , iberi atoa Nepo vyaitu Muhammad

5 Juli 1959
Dleh Jepang,

Mallusetasi”

Hindia

ember 1946.
a tepat pada
tanggal 27 Desember 1949 maka Self Bestuur tadi berubah menjadi Swapraja
Mallusetasi yang terdiri dari Distrik Soreang, Bacukiki, Bojo dan Nepo.

4.1.11 Terbentuknya Kecamatan Mallusetasi
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Setelah Dekrit Presiden 5 Juli 1959, maka berlaku peraturan/Undang-undang
sebagai berikut :
1. Undang-undang No. 29 tahun 1959 tentang Pembentukan Dati Il Sulawesi

Selatan/Tenggara, sejak itu dipisahkan menjadi Kotapraja Parepare

meliputi Soreang dan I;,. sementara Kecamatan Nepo dan Bojo

a Daerah Tk. i Selatan Tenggara No.
ang Pengukuhan Wilayah' Kecamatan, maka terbentuklah

erdiri dari 4

elurahan Mallawa seka

Barru denga dari lbukota

. Perjalanan Mallusetasi

lewat jalur dari Ibukota

PARE

puh sekitar

PARE

an memiliki

-

Sebelah Utara Kota Parepare
. Sebelah Timur Kabupaten Sidenreng Rappang
. Sebelah Selatan Kecamatan Soppeng Riaja

. Sebalah Barat Selat Makassar
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Adapun luas masing-masing wilayah Desa/Kelurahan di Kecamatan

Mallusetasi, jarak dari Ibukota Kecamatan dan ketinggian dari permukaan laut dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.4Jarak Ibukota Kecamatan dan Ketinggian dari Permukaan Laut

No.

Desa/Kelurahan

dari

Ibukota

Ketinggian dari
Permukaan Air

Laut (m)

Desa Bojo

Kelurahan Bojo

Baru
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Sumber data: Dokumen di Kantor Kecamatan Mallusetas Tahun 2018.7
4.1.12 Gambaran Umum Tradisi Mappatabe
Salah satu kebudayaan masyarakat Bugis yang mengajarkan nilai saling

menghargai dan menghormati adalah budaya mappatebe’. Mappatebe’ berasal dari

istilah bugis yang berarti tabe’ atau.n ermisi untuk melewati orang lain, dengan

mengucapkan kata “tabe” ngan kanan mengarah ke tanah
sambil sedikit men nengerti nilai budaya ini
S dengan memberi jalan an, dan mempersilahkan.
wa Kita tak
pak sepele,

rena dapat memunculka

mi budaya mappatebe’ kesopanan
dan sa esama manusia. Nam arakat tidak
hami makna yang terkandu mappatebe’
al jika seseo lalam tradisi
aka akan | upan sosial
arna dalam i kesopanan
yang sy
menghargai
sesama manusia tidak hanya diartika )aga argai kepada orang yang lebih

tua tetapi sikap mappatebe’ juga diartikan menghargai sesama manusia baik orang

tua, sebaya maupun orang yang lebih mudah.

8Sumber Kantor Kecamatan Mallusetasi, Tanggal 15 Oktober 2019

®Ach Fawaid dkk, Peace by Piece (Sebelas Esai Terbaik dari Kompetisi Write A Piece For
Peace 2017), (Jakarta: Pusat Studi Agama dan Demokrasi (PUSAD) Yayasan Wakaf Paramadina.
2018), h. 20
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Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Darlia selaku warga setempat sebagai

berikut;

Mappatebe’ menurut Ibu Darlia ialah meminta izin dengan mengucapkan
tabe’ serta menundukkan kepala mengulurkan tangan kebawah ketika hendak
lewat didepan orang dan mengucapkan Kkata fabe’ ketika hendak memotong
pembicaraan orang lain.&

Pernyataan serupa juga dij

Ibu Irma selaku Guru Sd sekaligus

ebiasaan seseorang yang
lebih sopan dan bisa

mappatebe’
tua kepada

ana dalam

tangan depan orang

tetapi

sistem norm:

sudah menja asaan dalam

gan oranﬁ\ixﬂi HﬁtEgi 82

mappatebe’ dalam lingkungan keluarga dan lingkungan tempat tinggal. Orang tua

senantiasa mengajarkan kepada anak sejak masih kecil, tujuannya agar anak tersebut

8Darliah, (37 tahun), Guru PNS, Wawancara, Kecamatan Mallusetasi, 08 Oktober 2019
811rma, (32 tahun), Guru SD, Wawancara, Kecamatan Mallusetasi, 08 Oktober 2019
82K oentjadiningrat, Manusia dan kebudayaan di Indonesia, (Jakarta:djambatan, 2010), h 277
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mengetahui bagaimana cara bergaul, beretika dan berperilaku dalam lingkungan
keluarga, maupun lingkungan masyarakat sesuai dengan adat istiadat yang berlaku.
Seiring perkembangan zaman kebiasaan masyarakat mulai berubah dalam
masyarakat, khususnya di kalangan anak-anak dan remaja. Mereka tidak lagi
memiliki sikap sopan santun di dalam dirinya. Kebiasan-kebiasaan yang dulunya
kaya akan syarat sudah tidak lagi diterapkan bahkan mereka tidak lagi menghargai
orang yang lebih tua dari mereka, anak-anak sekarang ini sudah tidak lagi
mengucapkan fabe’'ketika ingin lewat didepan orang yang lebih tua bahkan kepada
orang tua mereka. Sehubungan dengan-hal tersebut juga dipertegas oleh pernyataan

bapak Suardi Cangke selaku warga setempat sebagai berikut;

Masyarakat saat ini sudah tidak mengajarkan mappatebe kapada anaknya,
diliat anak-anak sekarang jarang melakukan tabe’ ketika lewat didepan orang
tua tidak seperti dulu kita masih menerapkan mappatebe” Ini ketika lewat
depan orang tua dan tidak berani lewat kalau tidak dengan mappatebe ".83

Tata krama atau pun sopan santun harus tetap dijaga karena orang yang sopan
atau tetap mappatebe’ akan disenangi oleh orang lain. Kebiasaan-kebiasaan seperti itu
merupakan warisan budaya yang kaya akan nilai nilai yang terkandung didalamnya.
4.2  Penerapan Tradisi Mappatebe’ Dalam Masyarakat Bugis

Menurut toriolo, yang menentukan manusia ialah berfungsi dan berperannya
sifat-sifat kemanusiaan, Sehingga orang menjadi-manusia, begitu jugalah nilai-nilai
kebudayaan bugis. Keutamaan secara fungsional dalam hubungan dengan diri sendiri,
dengan sesama makhluk, dengan cita-cita dan dengan tuhan. Sama halnya nilai-nilai
tersebut harus tampil peranannya pada kegiatan-kegiatan, baik dikalangan individu

maupun institusi kemasyarakatan. Peranan yang lestari dalam rangkuman masa yang

8Suardi Cangke, (47 tahun), Warga Masyarakat, Wawancara, Kecamatan Mallusetasi, 05
Oktober 2019
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cukup panjang dalam kehidupan generasi ke generasi. Peranan yang memberikan
sangsi hukum atas setiap pelanggaran terhadapnya serta peranannya dalam
memberikan penghargaan kepada yang mengembangnya, baik manusia maupun

lembaga atau peranata-peranata sosial.®

Budaya mappatebe’ sangat be 1.besar dalam pembentukan karakter anak

diusia dini dalam perkem dan hormat. Oleh karena itu

mangaktualkan sikap yang lebih tua demi nilai

etika dan budaya yanc us diingat. Sebab Mappatebe” merupakan kecerdasan sikap

didik atau

t orang bugis merup yang sudah

menjad g sarat dengan muatan iliki makna
anjuran bertata krama melalui u tubuh. Pola
asuhan empengaruhi keawetan bu masyarakat
bugis. keluarga ak ang beradat, , dan saling
mappatebe’ pat diterapka kehidupan

utama dapkniEP(nnR Ea mengaj al-hal yang

sedang bercerita, mengucapkan iyé’ (dalam bahasa bugis), jika menjawab pertanyaan
sebelum mengutarakan alasan, ramah, dan menghargai orang yang lebih tua serta

menyayangi yang muda. Inilah di antaranya ajaran—ajaran suku Bugis sesungguhnya

8 A.rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis (Cet.1 Hasanuddin universitas
press, 1985), h. 118
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yang termuat dalam Lontara® yang harus direalisasikan dalam kehidupan sehari—hari
olen masyarakat Bugis. Penjelasan oleh lbu Nur Mia mengenai pentingnya

Mappatebe’ sebagai berikut:

Penting mengajarkan kepada anak sekarang tentang tradisi mappatebe’ ketika
ingin lewat didepan orang tua supaya mappatabe ini masih dapat diliat baik
sekaran ataupun kedepannya p_dijaga.®

Akhlak seseorang tid belum mampu bertutur kata yang

baik, tidak cukup hany paik namun ia ha Tidaklah ada artinya ilmu

ou menggunakan ilmunya untuk menjaga akhlak bertutur

ikan bahasa

dengan t saat berbicara dengan cara dengan

orang harus penuh penghor a berbicara

dengan aka tuturnya harus pen hatian,kasih

sayang

(adab) i j ik gka ang berilmu
namun

mampu

Seperti yang dijelaskan Hadist yang diriwayatkan Thabarani:
013, ) Gk a5 858kl i st ) OB 15k 0 i 20 4 i
(k)

8Nur Mia, (40 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kecamatan Mallusetasi, 08 Oktober
2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



57

Artinya;

Rasulullahi Sallalahu Alaihi Wasallam bersabda, “Di antara sebab
mendapatkan ampunan Allah adalah menyebarkan salam dan bertutur kata
yang baik™’%

Menerapkan budaya Mappatebe’ dengan penerapan makna konseptual yaitu:

tidak menyeret sandal atau menghen aki, tetapi dengan mengucapkan salam

atau menyapa dengan sop abe adalah permohonan untuk

melintas. Tabe’ men untuk tidak pinggang, dan tidak usil
mengganggu orang e abe berakar sangat kuat ‘sebagai etika dalam tradisi atau
sama he hat dan rasa
hormat itebe’ dalam
lingkun

4.3.1Li

rperan penting dalam
u yang sopan dan santun k erinte engan orang

akan sifat m g mulia itu s

dengan ainnya. Tentu merupakan bentuk an sesorang

kepada orang lain. H oleh pak Jusr i berikut;
kan kepada
ih tua.®’

Lingkungan sekolah adalah lingkungan formal atau diajarkan ke dunia pendidikan
karna yang menyangkut pendidikan sekarang tentang pendidikan karakter tradisi

mappatebe’ ini adalah salah satu pendidikan karakter kepada anak. Peranan guru

86Suryadi, Kitab Mu’jam Al-Shaghir Ath- Thabarani Dalam Studi Kitab Hadist, (yogyakarta:
Teras press, 2009), h. 113
87Jusri, (43 tahun), Toko Masyarakat, Wawancara, Kecamatan Mallusetasi, 09 Oktober 2019
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sangat penting dalam atas perilaku anak didiknya, yang utama dan yang wajib
dilakuakan oleh guru ialah memprioritaskan pelajaran yang tentang akhlak baik
dalam metode pelajaran terlebih dalam prakteknya. Hal yang sama dijelaskan pula

oleh Ibu Irma yaitu;

Mappatebe’ semestinya diaj
depan pendidikan ana

4.3.3 Lingkungan Seki

nia pendidikan karena demi masa
ngenal sikap sopan santun.s

Lingkungan merupakan tempa nak-anak bergaul dan
kan pribadi
......... g ter gkungan ya jadi tempat

. Seperti ya ij laku warga

ntuk suatu kepribadia i antung dari
, mudah mengormati, m kelak akan
h lingkungan dan lainnye

narasumber diat anjadi faktor

er seseorang

menata dan
menetapkan tindakan serta tingkah laku manusia, sebagai pedoman tertinggi bagi
kelakuan manusia. Proses belajar dari sistem nilai ini dilakukan melalui pembudayaan

atau pelembagaan (institutionalization). dalam proses pelembagaan ini individu

%]rma, (32 tahun), Guru SD, Wawancara, Kecamatan Mallusetasi, 08 Oktober 2019
8Nur Mia, (40 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kecamatan Mallusetasi, 09 Oktober
2019
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mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran dan sikapnya dengan adat, norma,
peraturan yang hidup dalam kebudayaan. Institutionalization dimulai sejak kecil, di
lingkungan keluarga, lingkungan luar rumah dan lingkungan masyarakat.®® Sistem

nilai budaya inilah yang akan dijadikan manusia sebagai horma maupun peraturan

dalam kehidupan bermasyarakat.
Pembangunan manusi bermoral dapat dikembangkan

patebe’ adapun nilai yang

emanusiakan
_________ gakui segala ha memandang

ian sesama.

adap sesama manusia tama dalam

ngan yang harmonis a a serta rasa
ati terhadap keberadaba tiap anggota
yarakat. Salah satu tindaka tabe™ yang
bahwa i in i yang
ang ditandai

rgai sebagai

a pegawai maupun dengan atasan dala elenggaraan

rintahan Yahgherwibawal” £, [ 12

a manusia,

paik. Budaya

tabe” menunjukkan bahwa yang ditabe“ki dan yang men“tabe” adalah
sama-sama tau (orang) yang dipakalebbi

c. Nilai Sipakainge tuntunan bagi masyarakat Sulawesi Selatan untuk saling

mengingatkan.

DEsti Ismawati, IImu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 9
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Seperti yang dijelaskan lbu Hasmawati, S.pd selaku guru SD di sekolah
setempat mengenai nilai yang terkandung dalam tradisi mappatebe .

Bahwa nilai yang terkandung dalam nilai mappatebe’ adalah nilai karakter
sopan santun dalam kehidupan sehari-hari.*

Pernyataan yang sama juga dij n oleh bapak Jusri selakuMasyarakat

setempat seperti berikut ini;

Nilai-nilai yan
mappatebe’
orang lain.®

at menghargai orang lain,
enai penghargaan Kepada

entang  nilai

g timbul
ghargai dan

san narasumber diatas b isi tebe’ sangat

sederha akna yang mendalam i Jjhormati dan

tidak U sama lainnya. Tradisi ini m leluhur dan
merupa i dilestarik ik dengan
mengaje I da supaya jati diri kita
sebagai Indonesia yang an nilai-nilai lu

ade’. Ade’
merupakan konsep kunci sebab k bugis terhadap adatnya mendasari
segenap gagasannya mengenai hubungan-hubungannya, baik sesama manusia dengan

pranata-pranata sosialnya maupun alam sekitarnya. Pembahasan Alexi de Tocqueville

9Hasmawati, (47 tahun), Guru SD, Wawancara, Kecamatan Mallusetasi, 08 Oktober 2019
92Jusri, (43 tahun), Warga Mallusetasi, Wawancara, Kecamatan Mallusetasi, 09 Oktober 2019
%Darliah, (37 tahun), Guru SD, Wawancara, Kecamatan Mallusetasi, 08 Oktober 2019
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tentang “budaya massa” dalam hal kesetaraan atas kemasyarakayan sipil dan tingkah
lakuyang penekanan pada manners (prilaku).

Perkataan ade’ telah mendapatkan kedudukan penting, baik dalam
pembicaraan sehari-hari, terutama pada kebudayaan bugis. Adat tidak berarti sekedar
kebiasaan meskipun Matthes memahami. adat dalam kebiasaan bugis sebagai
gewoonten (kebiasaan-kebiasaan), tetap didasarkan pada arti konotasinya yang
diberikan sendiri olehontara’ (pedoman dalam tatana kehidupan masyarakat bugis)
beliau menemukan dan mengutip unkapan yang meyatakan adat sama dengan syarat-
syarat bagi kehidupan manusia; “jika dirusak adat kebiasaan negeri kita maka tuak,
ikan, menghilang pula, dan padi pun‘tidak menjadi” (ivya nanigesara” ada’ biyasana
buttayatammattikamo balloka, tanaikanganngamo jukuka,an nyalatongi aseya). Jika
dilanggar adat berarti melanggar kehidupan manusia, akibatnya bukan hanya
dirasakan oleh yang bersangkutan tetapi juga oleh segenap anggota masyarakatnya.®

Sebelum dijelaskan tentang pengertian atau makna pangadereng pada
masyarakat di Kecamatan Mallusetasi_Kabupaten Barru, maka terlebih dahulu
dikemukakan oleh Prof. Dr. Mattulada yang memberikan penafsiran tentang

pengaderreng sebagai berikut:

“Pangadereng adalab suatu_ Keseluruhan _norma-norma yang meliputi
bagaimana seseorang harus bertingkah'laku terhadap sesamanya manusia dan
terhadap paranata sosialnya, secara timbal balik dan menyebabkan adanya
gerak sesama masyarakat™.%

Dalam adat ini, ada berbagai nilai-nilal dasar menjadi aturan kehidupan masyarakat
bugis diataranya pangaderreng. secara umum ada kalanya orang memahami sama

dengan aturan adat dan sistem norma saja. Selain aspek-aspek yang disebut sisten

%A. Rahman Rahim, Nilai Nilai Kebudayaan Bugis, (penerbit ombak Yogyakarta 2011), h.
102

®Mattulada, Latoa: Suatu Lukisan Analisis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis,
(‘Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1985), h. 55
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norma atau aturan adat, ada hal ideal yang mengandung nilai normative, juga meliputi
hal-hal yang berkaitan dengan tingkah laku dan dalam memperlakukan diri dalam
kegiatan sosial. Seperti halnya dalam Mappatebe’ yang terdiri dari susunan norma

dan nilai di dalamnya.

Apabila Pangaderreng ada biasaan atau aturan-aturan yang sudah

dibiasakan saja, maka hilang dari hakekat pangaderreng, yaitu

memelihara dan me arkat dan n1san, yang justru menjadi
pangaderreng. asaan atau aturan adat-adat yang
alam jurang
arakat sudah
aturan-aturan yang di
m sosial? Selaku adat k
pi bukan pangaderreng

angun oleh banyak unsur

" agar terjadi

kan dirinya

kedua, azas mappasisaue, diwujudkan dalam manipestasi ade’ untuk
menimpakan deraan pada tiap-tiap pelanggaran ade’ yang dinyatakan dalalm bicara.
Azas ini menyatakan adanya pedoman legalitas dan represif yang sangat konsekuan

dijalankan.
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Ketiga, azas mappasenrupae, untuk memelihara kontinuitas pola-pola sudah
ada lebih dahulu guna stabilitasi perkembangan-perkembangan yang muncul. Hal ini
ditanyakan dalam rapang.

Keempat, azas mappalaiseng diwujudkan dalam manifestasi ade’ untuk

memberikan batas-batas yang jelas te hubungan antar manusia dalam lembaga-

lembaga sosialnya sehingg dari ketiadaan ketertiban, chaos,

dan lainnya. Hal ini

ung perintah, laranga i N semangat
urahim serta tata cara b dan sebagai
manusia Bugis agar d j arakter yang
-nila a yang dinafasi dengan siri
biasa juga eng (ilmu pe uan). Hal ini

perintah ya tentang perl

sejak dari kubur. Bahk

dalam bahasa Indonesia . Bila engkau memiliki ilmu pengetahuan, maka

sesungguhnya engkau telah mendapatkan kebaikannya dunia dan akhirat.®” Karena

%lrwan abdullah dkk, Dinamika Masyarakat Dan Kebudayaan Kontenporer, (Cet.1,
Yogyakarta: TICI Publication, 2009), h. 305-308

9Abdul Rahman Barakatuh, Pap Paaseng Tau Toa, Komunitas Indonesia untuk Demokrasi
bekerjasama dengan Netherlandsinstitute of Multiparty Demokracy (NIMD), 2000), h.79
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setiap manusia Bugis- harus memelihara pangaderreng, maka seluruh tingkah laku
dan ucapannya (kedo na ampe-ampe malebbi) harus dipandang pantas dan mulia atau
anggun. Berikut beberapa aturan sopan santun dalam pergaulan orang Bugis yang

dinampakkan dalam gerak sikap dan tutur bahasa mereka seperti Menghindari lew'at

di depan orang,® kalau terpak lewat dengan membungkukkan diri,

mengayung tangan kanan an kata-kata tabe’.

13l

PAREPARE

%Halilintar lathief dkk, Tari Daerah Bugis (Tinjauan Melalui Bentuk Dan Fungsi), (Jakarta:
depertemen pendidikan nasioanal, 1999/200), h. 22-23
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BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada Bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

Bahwa tradisi Map setasi merupakan bentuk rasa
sopan santun dan da nappatabe sebagai warisan
leluhur vano-kava.-akan.nil i-nilai. baik dalam-ben ituk- tindakannya.maupun dalam
bentuk
511 merupakan kebiasaan masyarakat
asyarakat bugis di Setasi  yang

sopan santun atau ting i “maaf atau

1 gambaran, tradisi ini dila berikan rasa

terhadap ora an cara meng
ngin lewat ih tua samb
an diikuti gerakan yang mengarah ke

meneraplp A(R EnptARi tua sang

an kata tabe

bungkukkan

512 peran  untuk
ukan karna
mappatebe’ alk itu niali sosial maupun nilai islam. Tradisi
mappatebe’ tidak hanya diajarkan di lingkungan keluarga tetapi di lingkungan
sosial pun harus diterapkan seperti sekolah, lingkungan masyarakat dan

lembaga lembaga lain.

65
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5.1.3 Konsep Islam dalam mamaknai mappatabe merupakan konsep etika dan
akhlak. Etika ialah perbuatan dan tindakan seseorang. Persoalan etika adalah
persoalan yang berhubungan dengan eksistensi manusia, untuk segala

aspeknya, baik individu maupun masyarakat, baik hubungannya dengan

tuhan, dengan sesama man dirinya sendiri, maupun dengan alam

disekitarnya, baik ye pidang sosial, ekonomi, politik,
budaya maup f elahirkan perbuatan dan

a secara spontan dan akhle adi tolak ukur seseorang

5.2

ang diajukan oleh penul

5.2.1 n Mallusetasi, sebagian

menjunjung

andung dalam arti Maq, budayakan

dan mengaplikasikan mak jhargai akan

meningkat rbal maupun bal semakin

522 C an bagi ora gajarkan key ak-anaknya
tradisi »Fylen EMRIE pemaha opada anak-
an ngga tradisi

dalam bersosial.
5.2.3 Diharapkan bagi pemerintah daerah agar menerapkan Mappatebe’ didalam
lembaga lembaga atau pranata-pranata sosial sehingga tradisi ini masih masih

bisa dilestarikan.
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 81132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 91100 website: www.iainpare ac [d, emall: maliglainpare.ac.id

Nomor : B-1491/In.39.7/09/2019 Parepare,24 Seplember 2019
Hal : Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Bupati Barru
Cqg. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Di-
Tempat

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Parepare menerangkan bahwa : }

Nama : Evi Damayanti
Tempat/Tgl. Lahir : Mallawa/ 15 Agustus 2019
NIM : 15.1400.020

Semester . IX (sembilan)

Alamat : Tellulellange

Adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Parepare bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah Kabupaten
Barru.

“ Konsep Islam dalam Tradisi Mappatabe’ Pada Masyarakat Bugis Kec.
Mallusetasi Kab. Barru “

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan September sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut dimohon k

1 ha . erjasamanya agar kiranya yang
bersangkutan dapat diberi izin sekaligus dukungan

dalam memperlancar penelitiannya.
Demikian, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr.Whb.

.

::I.,’ : ,,Q\/&\

[* Dr. H: Abd. Halim K, Lc.. M.A
NIP: 19580624199803100 1




PEMERINTAHAN KABUPATEN BARRU

DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN TENAGA

KERJA KABUPATEN BARRU
J1. Sultan Hasanuddin No. 42 Telepon (0427) 21662, Fax (0427) 21410 Kode Pos 90711

Nomor
Lampiran
Perihal

Barru, 30 November 2019

: 358/18/BR/IX2019/DPMPTSPTK Kepada
- i Yth. Camat Mallusetasi
: lzin/Rekomendasi Penelitian di-

Tempat

Berdasarkan Surat dari IAIN PAREPARE Nomor : B-1491/In.39.7/09/2019 tangyal 24

September 2019 perihal tersebut di atas, maka Mahasiswa (i) / Peneliti / Dosen / Pegawai di bawah imi

Nama : EVIDAMAYANTI

Nomor Pokok : 151400020

Program Study : Sejarah Peradaban Islam

Pekerjaan ¢ Mahasiswa (S1)

Alamat : Tellulellange Kel,Mallawa Kec.Mallusetasi Kab.barru

Diberikan izin untuk melakukan Penelitian/Pengambilan Data di Wilayah/Kantor Saudara yang

berlangsung mulai tanggal 01 November 2019 s/d 30 November 2019, dalam rangka penyusunan
Skripsi, dengan judul :

“KONSEP ISLAM DALAM TRADISI MAPPATABE PADA MASYARAKAT BUGIS
KEC.MALLUSETASI KAB.BARRU"

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

»

Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada Kepala
SKPD (Unit Kerja) / Camat, apabila kegiatan dilaksanakan di SKPD (Unit Kerja) / Kecamatan
setempat,

Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;

Mentaati semua Peraturan Perundang Undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat;

Menyerahkan 1(satu) eksampelar copy hasil penelitian kepada Bupati Barru Cq. Kepala Dinas
Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja Kabupaten Barru;

Surat lzin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila temyata pemegang surat izin
ini tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Untuk terlaksananya tugas penelitian tersebut dengan baik dan lancar, diminta kepada

Saudara(i) untuk memberikan bantuan fasilitas seperlunya.
Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperlulnya.

an: Képala Dinas,
/"~ Kabid. Penyelenggaraan Pelayanan
* Perizinan,

.EBL/, SE
Pangkat: Pembina, IV/a
NIP. 19720910 199803 2 008

TEMBUSAN : disampaikan Kepada Yth.

1. Bupati Barru (

Sebagai Laporan);

2. Kepala Bapedda Kab. Barru;
3. Dekan IAIN Parepare
4. Yang, Bersangkutan

5. Pertinggal
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PEMERINTAI KABUPATEN BARRU
KECAMATAN MALLUSETASI
Jin.SultanHasanuddin No.10 Tip.0427-2324868

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 070/200/Mal/X/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini - ’
Nama : Syarifuddin, ST

Jabatan : Sekertaris Camat

Alamat ; Palanro

Dengan ini Menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas

Nama . Evi Damayanti

NIM - 15.1400.020

Pekerjaan\Prog studi : Mahasiswa\Sejarah peradaban Islam

Universitas : (IAIN) Institut Agama Islam Negeri Parepare
Alamat . Kelurahan Mallawa, Kee. Mallusetasi Kab. Barru
Telepon : 082347982951

Telah selesai melakukan penelitian di Kecamatan Mallusetasi Selama kurang lebih 2
Bulan, Terhitung mulain tanggal 01 September s\d 30 Oktober 2019 Untuk memperoleh data
dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul “KONSEP ISLAM DALAM TRADISI
MAPPATABE' PADA MASYARAKAT BUGIS KECAMATAN MALLUSETASI
KABUPATEN BARRU"

Demikian surat ketérangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan seperlunya.

Palanro, 30 Oktober 2019
AN. CAMAT MALLUSETASI
‘/,:::——- lSl'.l\.(..-\ M

\ SYARIFUDDIN, ST
~ & oNIP 19780409 200803 1 001



PEDOMAN WAWANCARA
1. Apa nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi mappatebe ?
2. Bagaimana etika atau tata cara meppatabe’ yang benar?
3. Apakah mappatebe’ seharus jarkan pada usia dini?
4.
5.
6.
7.
8. mappatebe’ terhada
9. nan orang tua dalam m
10. eranan orang tua terha

13l
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama lengkap DIRMA , €. o
Umur P32 TaMuN
Pekerjaan : GURU

Bahwa benar telah diwawancarai oleh EVI DAMAYANTI untuk keperluan penclitian
skripsi dengan judul penelitian “Konsep Islam Dalam Tradisi Mappatabe' Pada
Masyarakat Bugis Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana semestinya.

Mallawa, 2. Qlagbr.. 2019

Y rsangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:
Nama lengkap : :*ﬂ)p. Salum .
Umur :49.
Pekerjaan : {mam,

Bahwa benar telah diwawancarai oleh EVI DAMAYANTI untuk keperluan penclitian
skripsi dengan judul penelitian “Konsep Islam Dalam Tradisi Mappatabe’ Pada
Masyarakat Bugis Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana semestinya.

Mallawa, ..0.2.10..... 2019
Yang bersangkutan

.
Ao, Salam: ..
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

°
Nama lengkap . Kk . ttua
Umur : AO U
Pekerjaan 3 AN

Bahwa benar telah diwawancarai oleh EVI DAMAY ANTI untuk keperluan penclitian
skripsi dengan judul penelitian “Konsep Islam Dalam Tradisi Mappatabe’ Pada
Masyarakat Bugis Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana semestinya.

Mallawa, .4.=.\9..~.. 2019
Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama lengkap DanlLian -
Umur 3 37 thn
Pekerjaan (NS

Bahwa benar telah diwawancarai olch EVI DAMAYANT! untuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penelitian “Konsep Islam Dalam Tradisi Mappatabe® Pada
Masyarakat Bugis Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru™.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan scbagaimana semestinya.

Mallawa, 90 =, £Q...... 2019
Yang gkutan
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OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama lengkap : Ju SQ_\
Umur . 4’3 Tff*/ .
Pekerjaan . WIRAS WASTX

Bahwa benar telah diwawancarai oleh EVI DAMAYANTI untuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penelitian “Konsep Islam Dalam Tradisi Mappatabe' Pada
Masyarakat Bugis Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana semestinya.

Mallawa, .2.7/0....... 2019
Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama lengkap : HASMAWATI 1 .5.pd 5.
Umur . 47 4ahup -
Pekerjaan . Gury .

Bahwa benar telah diwawancarai oleh EVI DAMAYANTI untuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penelitian “Konsep Islam Dalam Tradisi Mappatabe’ Pada
Masyarakat Bugis Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana semestinya.

Mallawa, .03, Gd0ec 2019

Yang bersangkutan

At

------------------------
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama lengkap tIRMA , €. @
Umur 32 Tamun
Pekerjaan ! GURU

Bahwa benar telah diwawancarai oleh EVI DAMAYANTI untuk keperluan penelitian

skripsi dengan judul penelitian “Konsep Islam Dalam Tradisi Mappatabe’ Pada
Masyarakat Bugis Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana semestinya.

Mallawa, 8. Oleagber.. 2019

b 4 sersangkutan
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Wawancara dengan Ibu Darliah (Guru PNS) pada tanggal 08 Oktober 2019
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